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SUMMARY

DHORA ZULLIA PUSPITA, Comparison of the Growth of Chill Plant
(Capsicum anuum L.) Monoculture and Intercropping in the Village of Talang Buluh
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin (Supervised by LIDWINA NINIK
SULISTIANINGSI and SUSILAWATTI).

Purpose of implementing the practice of this field is to know comparison of
the growth of chilli plant monoculture and intercropping in the village of Talang
Buluh. Field practice was conducted in farmer garden of Talang Buluh Kecamatan
Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. The practice of this field starting in September
until January 2011. Methods used in the practice of this field is the method of survey
which carried out through observation and interviews to the field regardingmatters
related to the topic of field practice by request questionnaires. Taking sample with
purposive sampling method. This method is a sampling method deliberately.
Samples are determined based on certain considerations. This field practice
consideration is taken of land area used in the monoculture cropping and
intercropping and crop type, then take one farmer who planted chilli, one farmer who
plants sweet corn and one person who planted intercropping between chilli and sweet
corn. Data obtained are presented in table form and described in descriptive.

Results of field practice showed that planting chilli intercropped wuth sweet
corn just done by farmers in the village Talang Buluh start on 2009. from results of
production is known that in monoculture cropping system for cultivation of chilli and
sweet corn with total area of 315 m? found that the result is greater than in the

intercropping system, where to monoculture produced 151,25 kg of chilli and sweet



corn monoculture 62,5 kg while planting with intercropping plantinggained only
103,4 kg for chilli plant and 15 kg for sweet corn crop. However the revenue
obtained by using intercropping system is more profitable for farmers because in a

single growing season to get two crop a different and mor efficient land use.



RINGKASAN

DHORA ZULLIA PUSPITA, Perbandingan Pertumbuhan Tanaman Cabai
(Capsicum anuum L.) Monokultur dan Tumpang Sari di Desa Talang Buluh
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh LIDWINA
NINIK SULISTIANINGSI dan SUSILAWATTI).

Tujuan dari pelaksaan praktek lapangan ini adalah untuk mengetahui
perbandingan pertumbuhan tanaman cabai monokultur dan tumpang sari di Desa
Talang Buluh. Praktek lapangan ini dilaksanakan di kebun petani di Desa Talang
Buluh Kecamatan Talang Kelapa. Waktu pelaksaan praktek lapangan ini di mulai
dari bulan September sampai bulan Januari 2011. Metode yang digunakan dalam
praktek lapangan ini adalah metode survei yang dilaksanakan melalui pengamatan
dan wawancara ke lapangan mengenai hal-hal yang berkaitan erat dengan topik
praktek lapangan dengan mengajukan kuisioner. Pengambilan sampel dengan
menggunakan metode purposive sampling. Metode ini merupakan suatu metode
pengambilan sampel secara sengaja. Sampel yang ditetapkan bedasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Praktek lapangan ini pertimbangan yang di
ambil adalah luas lahan yang dimanfaatkan dalam pola tanam monokultur dan
tumpang sari serta jenis tanaman yang diusahakan, maka diambil satu orang petani
yang menanam cabai, satu orang pertani yang menanam jagung manis dan satu orang
yang menanam secara tumpang sari antara cabai dan jagung manis. Data yang
diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan diuraikan secara deskriptif.

Hasil praktek lapangan menunjukkan bahwa Penanaman cabai yang di

tumpangsarikan dengan jagung manis baru dilakukan oleh petani di Desa Talang



Buluh mulai Tahun 2009. Dari hasil produksi diketahui bahwa pada sistem pola
tanam monokultur untuk penanaman tanaman cabai dan jagung manis dengan luas
lahan 315 m® didapatkan hasil yang lebih besar daripada dengan menggunakan
sistem tumpang sari, dimana untuk monokultur cabai dihasilkan 151,25 kg dan
monokultur jagung manis 62,5 kg sedangkan penanaman dengan penanaman
tumpang sari hanya didapat 103,4 kg untuk tanaman cabai dan 15 kg untuk tanaman
jagung manis. Namun pendapatan yang diperoleh dengan menggunakan sistem
tumpang sari lebih menguntungkan petani karena dalam satu kali musim tanam

mendapatkan dua hasil tanaman yang berbeda dan pemanfaatan lahan lebih efisien.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produksi suatu jenis tanaman dan pendapatan yang diterima oleh petani tidak
hanya ditentukan oleh teknologi untuk memproduksi jenis tanaman tersebut, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh pola pertanaman yang dipilih untuk lahannya. Menurut
Dijafar et al. (1990) menetapkan pola tanaman bertujuan untuk menyesuaikan waktu
tanam dengan musim pada suatu sistem budidaya tanaman. Pola tanam merupakan
suatu subsistem budidaya tanaman yang mempunyai kaitan erat dengan ekosistem
yang melatar belakanginya. Kegunaan dari pola tanam adalah memanfaatkan sumber
daya alam yang ada secara optimal untuk memperoleh produksi maksimal dengan
memperhatikan kelestarian lingkungan. Pola tanam yang lazim digunakan adalah
monokultur yaitu penanaman lahan dengan satu jenis tanaman dan pola tanam ganda
yaitu penanaman beberapa jenis tanaman pada lahan produksi yang sama.

Pola pertanaman ganda (Multiple Cropping) adalah salah satu teknologi
pengelolaan lahan pertanian yang dapat memperkecil resiko dalam pemanfaatan
lahan kering untuk mengembangkan tanaman pangan. Pola tanam berganda
merupakan sistem pengelolaan lahan pertanian dengan mengkombinasikan
intensifikasi dan diversifikasi tanaman (Francis, 1989 dalam Turmudi, 2002).

Pola pertanaman ganda yang biasa dilakukan petani adalah sistem tumpang
sari (Intercropping) yaitu penanaman lebih dari satu jenis tanaman berumur genjah
dalam barisan tanaman yang teratur dan saat penanamannya bersamaan dalam

sebidang lahan (Francis, 1989 dalam Turmudi, 2002). Produksi yang optimal dalam



satuan luas lahan yang terbatas membutuhkan teknologi budidaya yang adaptif dan
menguntungkan, oleh karena itu pada lahan yang sempit sekalipun dapat dikelola
dengan baik dan memberikan keuntungan yang optimal, yaitu dengan cara sistem
tumpang sari antara dua jenis tanaman yang dapat ditanam bersamaan tanpa saling
merugikan satu sama lain. Tanaman yang di tumpangsari di suatu lahan diusahakan
tanaman yang tidak sejenis sehingga tidak menimbulkan efek yang saling
mengganggu. Menurut Hendro, (1984) tujuan dari tumpang sari ini adalah sebagai
berikut : 1) memanfaatkan tempat-tempat yang kosong, 2) menghemat biaya
pengelolaan tanah, 3) memanfaatkan kelebihan pupuk yang diberikan pada tanaman,
4) menambah penghasilan tiap kesatuan luas lahan, dan 5) memberikan penghasilan
tambahan dari tanaman yang menghasilkan.

Pola tanam tumpang sari dapat dilaksanakan secara baik, perlu diperhatikan
beberapa faktor lingkungan yang mempunyai pengaruh diantaranya ketersediaan air,
kesuburan tanah, sinar matahari dan hama penyakit. menetuan jenis tanaman yang
akan di tumpangsarikan dan saat penanaman sebaiknya disesuaikan dengan
ketersediaan air yang ada selama pertumbuhan. Kesuburan tanah diperlukan untuk
menghindari persaingan (penyerapan hara dan air) pada satu petak lahan antar
tanaman. Pola tanam tumpang sari sebaiknya dipilih dan dikombinasikan antara
tanaman yang mempunyai perakaran relatif dalam dan tanaman yang mempunyai
perakaran relatif dangkal. Tinggi dan lebar tajuk antar tanaman yang di
tumpangsarikan akan berpengaruh terhadap penerimaan cahaya matahari dan akan

mempengaruhi hasil secara keseluruhan (Warsana, 2009).



Pada umumnya sistem tumpang sari lebih menguntungkan dibandingkan
sistem monokultur karena produktivitas lahan menjadi lebih tinggi, jenis komoditas
yang dihasilkan beragam, hemat dalam pemakalan sarana produksi dan resiko
kegagalan dapat diperkecil (Beets, 1982 dalam Turmudi, 2002). Sistem tanam
tumpang sari mempunyai banyak keuntungan yang tidak dimiliki pada pola tanam
monokultur. Beberapa keuntungan pada pola tumpang sari antara lain: 1) akan terjadi
peningkatan efisiensi (tenaga kerja, pemanfaatan lahan maupun penyerapan cahaya
matahari, 2) populasi tanaman dapat diatur sesuai yang dikehendaki, 3) dalam satu
areal diperoleh produksi lebih dari satu komoditas, 4) tetap mempunyai peluang
mendapatkan hasil manakala satu jenis yang diusahakan gagal dan 5) kombinasi
beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologi sehingga dapat menekan
serangan hama dan penyakit serta mempertahankan kelestarian sumber daya lahan
dalam hal ini kesuburan tanah.

Sistem tumpang sari dapat meningkatkan produktivitas lahan pertanian jika
jenis-jenis tanaman yang dikombinasikan dalam sistem ini membentuk interaksi
saling menguntungkan (Vandermeer, 1989 dalam Turmudi, 2002). Kombinasi ini
berhubungan dengan kompatibilitas beberapa sifat yang dimiliki oleh kedua jenis
tanaman ini. Salah satu contoh tanaman yang dapat di tumpangsarikan yaitu tanaman
cabai dan jagung manis. Tanaman cabai (Capsicum anuum L.) termasuk tanaman

golongan C3 yang tidak menghendaki intensitas cahaya yang terlalu tinggi,

batangnya tumbuh tinggi ke atas dengan sistem perakaran yaitu akar tunggang yang




tanaman cabai mempunyai interval waktu panen agak lama karena masa berbuahnya
tidak sekaligus/bertahap.

Cabai (Capsicum Anuum L) merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia, karena buahnya selain dijadikan
sayuran atau bumbu masak juga sebagai bahan baku industri, memiliki peluang
eksport, dan membuka kesempatan kerja. Cabai termasuk golongan enam besar
komoditas sayuran yang diekspor Indonesia selain bawang merah, tomat, kentang,
kubis, dan kol bunga (Genefiyanti dan Wiyanti, 1997). Tanaman cabai banyak ragam
tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya, seperti: cabai merah, cabai bulat, cabai hijau,
cabai keriting, cabai lokal, cabai taiwan, cabai teropong, cabai rawit dan paprika.
Masyarakat pada umumnya hanya mengenal beberapa jenis yakni cabai merah, cabai
keriting, cabai rawit dan paprika (Santika, 1995).

Jagung manis (Zea mays L. Saccharata) temasuk tanaman golongan C4 yang
menghendaki pencahayaan secara langsung, memiliki habitus tinggi, tegak, dan tidak
bercabang dengan kanopi yang renggang, memungkinkan tanaman ini memperoleh
pencahayaan secara langsung dan dapat memberikan kesempatan bagi tanaman lain
tumbuh di bawahnya. Jagung manis dilihat dari segi umurnya mempunyai interval
waktu tidak begitu lama dan masa berbuah hanya satu kali panen. Tanaman jagung
memiliki sistem perakaran serabut yang menyebar dangkal (Koswara, 1983 dalam
Turmudi, 2002). Sifat dari kedua tanaman tersebut memungkinkan untuk di
tumpangsarikan karena tidak akan mengganggu fisiologis tanaman melainkan adanya

timbal balik yang menguntungkan sehingga hasil yang di peroleh akan maksimal.



Tanaman jagung manis atau sweef corn merupakan jenis jagung yang belum
lama dikenal dan baru dikembangkan di Indonesia. Sweef corn semakin popular dan
banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan jagung
biasa. Umur produksinya lebih singkat (genjah) yaitu 60 — 70 hari sehingga sangat
menguntungkan (Anonim, 1992 dalam Marvelia dkk, 2006). Jagung manis
mempunyai ciri-ciri, biji yang masih muda bercahaya dan berwarna jernih seperti
kaca sedangkan biji yang telah masak dan kering akan menjadi keriput atau berkerut.
Jagung manis dengan jagung biasa yang membedakan pada umumnya jagung manis
berambut putih sedangkan jagung biasa berambut merah (AAK, 1993).

Dari uraian diatas penulis mencoba untuk mengetahui teknik dan cara serta
budidaya tanaman cabai dengan menggunakan pola tanam monokultur dan tumpang

sari di Desa Talang Buluh.

B. Tujuan

Praktek lapangan ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan

tanaman cabai monokultur dan tumpang sari di Desa Talang Buluh.
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